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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING BERBASIS
PRAKTIKUM PADA MATERI SISTEM EKSKRES UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK SMA

ABSTRAK: Penditian ini bertujuan mengetahui hasil skap ilmiah peserta didik setelah pembelgjaran model
inkuiri terbimbing pada materi fotosintesis di SMIP Negeri 8 Banda Aceh. Pendlitian ini menggunakan metode
eksperimen. Populas dalam pendlitian ini adaah pesertadidik kelas VIII SMPN 8 Banda Aceh yang berjumlah
165 orang. Sampd berjumlah 48 pesarta didik terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII-4 dengan jumlah 24
pesartadidik sebagai kelas eksperimen, dan kelas VI11-5 dengan jumlah 24 pesertadidik sebagal kelas kontrol.
Parameter yang diukur adaah sikap ilmiah pesertadidik yang terdiri dari 6 indikator. Data sikap ilmiah dengan
persentase. Hasll andlisis data menunjukkan bahwa  sikap ilmiah setelah proses pembelgaran modd inkuiri
terbimbing menunjukkan pada kelas eksperimen nilai sikap ilmiah berada pada kategori bak (semua
indikator), dan kelas kontrol menunjukkan kategori baik. Smpulan penditian adaah penergpan mode
pembelgaran inkuiri terbimbing pada materi fotosintess dapat meningkatkan sikap ilmiah peserta didik di
SMPN 8 Banda Aceh.

Kata Kunci: Modd Pembelgaran Inkuiri Terbimbing, Praktikum, Hasil Belgjar Kognitif.

LEARNING MODEL APPLICATION GUIDED INQUIRY BASED LABORATORY MATERIALSIN
EXCRETORY SYSTEM COGNITIVE LEARNING OUTCOMESFOR IMPROVING STUDENTS

HIGH SCHOOL

ABSTRACT: The research was aimed to know the improvement of students’ achievement of the application
of experiment based Guided Inquiry modd in Excretion system concept. This research was conducted Started
from April to May 2014. The method used was an experimenta method with Pretest-Posttest Control Group
Design. Population in this research was all the second grade students’ of SMA Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar
and two classes were as the sample, experimenta class was IPA, (n=25) students, and control class was |PA3
(n=25) students. The application of experiment based Guided Inquiry modd was andized by usng multiple
choice test with the use of t- test (Independent Sample t-Test). The result of research showed that the experiment
based Guided Inquiry model can improve students’ achievement. Experimental class’s N-Gain score (N-Gain =
74,33) was higher that control class’s N-Gain score (N-Gain = 50,77). The result of students’ achievement at
the level of sig 5% (a = 0,05) was improved (tgore 5,45 > tiaye 2,03). It can be concluded that students’ who are
taught by using experiment based Guided Inquiry model had a better result that those who are taught by using
conventiona method.

Keywords. Mode Application Guided Inquiry, Practicum and Cognitive L earning Outcomes.

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan sangat erat
kaitannya dengan tercapainya tujuan pendidikan.
Tercapainya tujuan pendidikan tidak akan terlepas
dari tersdenggarakannya dengan bak fungsi-
fungs dari komponen-komponen penyusun
pendidikan, salah satunya adalah guru. Guru
memiliki peran yang sangat penting daam
menentukan kualitas dan kuantitas dari penggaran

yang dilaksanakannya. Berbagai konsgp dan
wawasan baru tentang proses pembeagaran
muncul dan berkembang secara pesat, oleh karena
itu guru sebagal pelaksana proses pendidikan
dituntut untuk terus mengikuti dan memprak-
tekkan konsegp-konsep baru didunia pendidikan
(Ketpichainarong, et al., 2010). Guru yang baik
tidak hanya dituntut mampu menguasa materi
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pelgaran yang akan digarkan tetapi juga guru
dituntut memiliki keterampilan menggar yang
baik dan harus mampu menciptakan suasana
belgar yang membuat peserta didik tertarik, dan
termotivas sehingga peserta didik aktif pada saat
proses pembel g aran berlangsung.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa, saat
ini pembelgaran biologi mash terfokus kepada
guru sebagai tokoh utama dalam kegiatan belgar
menggar (teacher centered) tanpa berorientas
kepada peserta didik. Ha ini mash jauh dari
kurikulum yang berlaku sekarang ini, yaitu
kurikulum 2013 yang menghargpkan adanya
perubahan daam proses belgar menggar. Kuri-
kulum 2013 bertujuan untuk mempercepat dan
memotivas peserta didik menjadi Iebih kredtif,
cerdas, dan aktif dalam pembelgaran. Begitupun
bagi para guru, akan lebih fokus menggar dan
dapat lebih mengembangkan inovas dan krea
snya

Rendahnya hasl belgar peserta didik
disebabkan oleh pembdagaran selama ini kurang
melibatkan pesarta didik secara aktif, materi
disampaikan secara informatif, artinya peserta
didik hanya memperoleh informas dari guru sga
sehingga menyebabkan konsep-konsep yang dibe-
rikan tidak membekas tgjam dalam ingatan peserta
didik sehingga informas tersebut mudah lupa
Menurut (Rokhmatika, et al,: 2012) bahwa seorang
peserta didik akan mudah mengingat pengetahuan
yang diperoleh secara mandiri lebih lama, diban-
dingkan dengan informasi yang dia peroleh dari
mendengarkan orang lain. Selain itu, materi sSstem
ekskres belum pernah dilakukan praktikum,
sehingga peserta didik sering tidak bisa menjawab
soad-sod yang berhubungan dengan hasil prak-
tikum.

Praktikum merupakan suatu kegiatan yang
penting dalam proses belgar menggar. Kegiatan
ini  dilaksanakan dalam rangka mendukung
pencapaian tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan dalam bebergpa tujuan pembelgaran
tidak dapat dicapal oleh pesertadidik dan ini dapat
berpengaruh terhadap hasil belgarnya (Kuhlthau,
2006). Praktikum sesungguhnya bukan ha baru
dalam mempelgari biologi. Namun, kenyataannya
praktikum jarang sekai dilakukan di sekolah
dengan dasan keterbatasan waktu, sarana, prasa
rana, dan kemampuan guru daam mengelola prak-
tikum. Padahal praktikum daam pembeagaran
biologi sangat diperlukan untuk membantu peserta
didik memahami konsep-konsep yang sulit dan
abstrak.

Model inkuiri terbimbing merupakan pende-

katan ingtruksional, memberikan kerangka kerja,
perencanaan dan implementas berpikir dengan
mengembangkan keahlian peserta didik dan
mengakses sumber informas secara efektif untuk
membangun pengetahuan. Model ini terencana
secara seksama, benar-benar terkontrol  yang
bersgfat instruksona dan guru memandu peserta
didik meldui materi yang mendaam (Kuhlthau,
2006). Dari hasil penditian Lunsford (2003) dalam
Ketpichainarong, et al., (2010), menunjukkan bah-
wa pesarta didik yang belgjar dengan pembegjaran
praktikum biologi berbasis inkuiri terbimbing
dapat membantu mereka daam penydlidikan yang
mereka lakukan dengan panduan yang minim.

Pada penditian ini tahapan pembelgaran
yang digunakan mengadaptas dari tahapan pem-
belgaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan
oleh Eggen dan Kauchak (1996). Adapun tahapan
pembegaran inkuiri terbimbing sebagai berikut
(Tabel 1).

Tabel 1. Sntak Model Pembelgaran Inkuiri Ter-
bimbing

Kegiatan Guru dan

Fase Peserta didik

Menygjikan pertanyaan Guru membimbing peserta di-

ataurumusan masalah  dik mengidentifikas masaah
dan masdah ditulis di papan tu-
lis. Guru membagi peserta didik
daam kelompok.

Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan
pada pesarta didik untuk mem-
buat hipotesis yang relevan de-
ngan permasdahan dan mem-
prioritaskan  hipotess mana
yang menjadi prioritas penydli-
dikan.

Merancang percobaan  Guru memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk menen-
tukan langkah-langkah yang se-
sual dengan hipotesis yang akan

dilakukan.

Melakukan percobaan
untuk memperoleh in-
formas

Guru memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk mela
kukan percobaan.

Mengumpulkan dan
menganalisis data

Guru memberikan kesempatan
pada tigp kelompok untuk me-
nyampaikan hasil pengolahan
data yang terkumpul.

Membuat kesmpulan  Guru meminta peserta didik
untuk menyampaikan kesimpu-
lan dari hasil pengamatan yang

sudah mereka lakukan.

(Eggen dan Kauchak, 1996)
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Praktikum merupakan percobaan untuk
membuktikan suatu pertanyaan aau hipotesis
tertentu. Praktikum juga dapat diartikan sebaga
sdah satu cara menggar dimana peserta didik
melakukan suatu percobaan tentang suatu hdl,
mengamati prosesnyan serta melakukan hasil suatu
percobaan kemudian hasil pengamatan itu disam-
paikan di kelas dan dievauasikan guru. Praktikum
dapat dilakukan pada suatu laboratorium atau
diluar laboratorium, pekerjaan praktikum mengan-
dung makna belgjar untuk berbuat, karenaitu dapat
dimasukkan dalam metode pembelgaran.

Djamarah (2006) menyatakan bahwa “Da-
lam proses belgjar mengagjar dengan metode perco-
baan peserta didik diberi kesempatan untuk me-
ngalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti
suatu proses, mengamati suatu objek, keadaan,
atau proses. Dengan demikian, peserta didik ditun-
tut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran,
atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan
menarik kesmpulan atas proses yang didaminya
itu”.

Ranah kognitif merupakan ranah yang ber-
hubungan dengan intelektual dan penalaran sese-
orang. Ranah kognitif menjadi tolak ukur keber-
hasilan dalam proses pembelgaran peserta didik
(Sudjana, 2010). Cakupan yang diukur dalam ra
nah Kognitif menurut Taksonomi Bloom (1956)
adaah; 1) ingatan (C1) yaitu kemampuan seseo-
rang untuk mengingat; 2) pemahaman (C2) yaitu
kemampuan seseorang untuk memahami tentang
sesuatu hal; 3) penerapan (C3), yaitu kemampuan
berpikir untuk menjaring & menerapkan dengan
tepat tentang teori, prindp, simbol pada Stuas
baru/nyata; (4) analisis (C4), Kemampuan berfikir
secara logis ddam meninjau suatu fakta/objek
menjadi lebih rinci; 5) sintesis (C5), Kemampuan
berpikir untuk memadukan konsep-konsep secara
logis sehingga menjadi suatu pola yang baru; 6)
evauas (C6), Kemampuan berpikir untuk dapat
memberikan pertimbangan terhadap suatu Situas,
sistem nilai, metoda, persoaan dan pemecahannya
dengan menggunakan tolak ukur tertentu sebagai
patokan.

METODE
Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Indrapuri yang berlokas di Jalan Banda Aceh-
Medan Km 27 Indrapuri Aceh Besar. Pendlitian
dilaksakan pada semester genap tahun pelgaran
2013/2014 yaitu tangga 5 April sampa dengan 5
Mei 2014.
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Populas dan Sampel

Populas dalam penditian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X1 IPA di SMA Negei 1
Indrapuri yang terdiri atas 3 kelas dengan jumlah
75 pesertadidik, yaitu; kelas X1 1PA; berjumlah 25
peserta didik, kelas XI 1PA, berjumlah 25 peserta
didik, dan kelas XI IPA; berjumlah 25 peserta
didik. Sampd penditian ini adalah semua peserta
didik kelas X1 IPA, yang berjumlah 25 peserta
didik sebaga kelas eksperimen dan semua peserta
didik kelas Xl 1PA3 yang berjumlah 25 peserta
didik sebaga kelas kontrol. Sampd penditian
dipilih secara purposve sampling. Purposive
Sampling merupakan penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011). Penen-
tuan kelas berdasarkan pertimbangan guru bidang
studi biologi, yaitu pertimbangan terhadap kemam-
puan yang heterogen yang dimiliki kedua kelas
sampdl.

| nstrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam pendlitian
ini adalah:

TesTertulis

Tes tertulis bertujuan untuk mengukur hasl
belgar kognitif peserta didik pada materi sstem
ekskres. Perangkat tes yang digunakan daam
penditian ini berupa 30 sod pilihan ganda
Sebelum instrumen tes di uji pada peserta didik,
maka terlebih dahulu divalidasi oleh ahli.

Lembar Kerja Pesertadidik (LKS)

Lembar kerja peserta didik digunakan dalam
praktikum untuk memudahkan peserta didik dalam
kerja kelompok, dan dapat memecahkan masalah
dengan menggunakan model pembelgaran inkuiri
terbimbing.

Rancangan Pendlitian

Daam pendlitian ini pendliti menggunakan
dua kelas yaitu kel as eksperimen dan kelas kontrol.
Keompok kelas eksperimen yaitu kelas yang
ddam proses belgar menggar menggunakan
model inkuiri terbimbing berbasis praktikum,
sedangkan kelompok kelas kontrol menggunakan
pembelgaran konvensiona. Desain eksperimen
yang digunakan adadah pretest-postest control
group design. disgjikan pada Tabd 2.

Tabel 2. Desain Pretest-posttest Control Group

Design
Keompok Pre-test Perlakuan  Post-test
A Oy X1 O,
B O, X, O,
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Keterangan :
O; = addah pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol

X, = adalah perlakuan kelas eksperimen

X, = adalah perlakuan kelas control

O, = addah post-test kelas eksperimen dan kelas
kelas kontrol

AnalissData
Menentukan skor teshasil belgjar kognitif
Skor dihitung dari setigp jawaban peserta
didik yang benar sga Skor yang diperoleh
kemudian di ubah menjadi nilai dengan ketentuan:

Skor Peserta Didik
Skor yang Diharapkan

Nilai Peserta Didik = x 100%

Perhitungan Gain Ternormalisas (N-Gain)

Menghitung skor Gain yang dinormalisas
berdasarkan rumus menurut Archambault (2008)
yatu:

N - Cai Skor Postest — Skor Pretest 100
— = X
an Skor Maks - Skor Pretest

Menurut Sundayana (2010), untuk menentu-
kan besarnya nilai "uji-t” maka terlebih dahulu
dihitung standar devias gabungan, yaitu:

ny—1 52 +(ny —1)s3

Tq +712-2

Syabungan =

Menurut Sudjana (2005), nilai “uji t” dihi-
tung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll Belajar Kognitif

Has| pendlitian ini untuk mengetahui hasll
belgjar kognitif peserta didik kelas X1 IPA SMA
Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar pada materi sistem
ekskres yang belgar dengan mode pembelgaran
inkuiri terbimbing berbasis praktikum dengan
pembel gjaran secara konvensional.

Data yang digunakan berupa data awal
peserta didik (pretest), dimana data ini diperoleh
dari hasl pretest yang diberikan kepada peserta
didik. Pretes yang diberikan kepada peserta didik
berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 soal dengan
5 dternatif pilihan jawaban. Soal yang diberikan
kepada pesata didik kelas eksperimen dengan
kelas kontrol berupa soa yang sama. Hasll pene-
littan ini meliputi pretest, posttest, dan N-gain
untuk mengethui peningkatan hasil belgar kognitif
peserta didik kelas eksperimen dengan kelas
kontrol (Tabd 3).

Berdasarkan hasil andisis Tabdl 3, menun-
jukkan bahwa kemampuan awal peserta didik
kelas eksperimen dengan kelas kontrol memiliki
kemampuan awa yang sama atau tidak berbeda
nyata artinya kedua kelas yang menjadi subjek
penditian memiliki kemampuan awa yang sama.
Kesamaan kemampuan awal tersebut terlihat pada
nila uji t antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol yaitu t-pyng 1,073 sedangkan t-g 2,03
(0 0,05). (Tabe 4).

Tabe 3. Hasll Uji Beda Rata-Rata Pretest Hasil Belgar Kognitif Peserta didik pada Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol.

Keompok

Normalitas

RetarRata KedasEksp. KeasKont. KeasEksp. Kelas Kont Signifikans
Pretest 53,08 52.00 Normal Normal Tidak sgnifikan
(Hasl belgjar Xring (1,86) < Xhitng (0,90) < thit (1,073) < tiae (2,03)
kognitif) X% e0a(5,9915) X% z0a(5,9915) a(0,05)
0(0,05) a(0,05)

Tabel 4. Hasll Uji Beda Rata-Rata N-Gain Hasil Belgar Kognitif Peserta didik pada Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol.

Rata-Rata Postest Kelompok Normalitas

ESSZS E(e)lr?[s RetarRata ESSZS Ejr?ts Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol Signifikans

80,12 71,24 N-gain 74,33 50,77 Normd Normal Signifikan
Xhinng 458) < Xhiung (5:83) < thit (5,45) e (2,03)
Xiebe Xt a(0,05)
(5,9915) a(0,05)  (5,9915) a(0,05)
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Berdasarkan hasll analisis pada tabel 4 di
atas menunjukkan bahwa kemampuan akhir
peserta didik kelas eksperimen dengan kelas
kontrol memiliki kemampuan akhir yang berbeda.
Kemampuan akhir tersebut terlinat pada nilai uji t
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol yaitu
t-hitung 9,45 sedangkan t-pg yaitu 2,03 (a 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa nilal t-pigng > Nilal t-a,
sehingga nila ratarata antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol signifikan atau berbeda nyata
antara kelas eksperimen dengan kelas kontral.
Peningkatan hasil belgar kognitif antara kelas
eksperimen yang digarkan dengan model
pembelgaran  inkuiri  terbimbing  berbasis
praktikum lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol yang digarkan dengan pembelgaran
konvensiona (metode ceramah).

90 80.12

71.24 74.33

80
70
60
50
40
30
20
10

53.08 5y 50.77

27.02

f??4

GAIN

Rata-Rata Hasil Belajar Kognitif Siswa

PRETES POSTES N-GAIN

W EKSPERIMEN KONTROL

Gambar 1. Perbandingan Kemampuan Hasil Be-
lgjar Kognitif Pesertadidik Kelas Eks
perimen dengan Kelas Kontrol.

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bah-
wa data dari kedua kelas yang diuji menunjukkan
adanya peningkatan skor ratarata hasil belgar
kognitif peserta didik pada materi sistem ekskres
antara peserta didik kelas eksperimen dengan
peserta didik kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat
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dari skor N-Gain kelas eksperimen dengan kriteria
tinggl yaitu 74,33, sedangkan kelas kontrol dengan
kriteria sedang yaitu 50,77. Dengan demikian
pembelgaran kelas eksperimen lebih  efektif
daripada pembelgaran kelas kontrol. Hal ini
terbukti dari hasil uji dgnifikans. Perbedaan
selish nilai tes akhir dan tes awal merupakan hasil
pencapaian yang nyata sebagal pengaruh dari
proses belgar pesarta didik yang diterapkan oleh
gurul.

Has| pendlitian ini didukung oleh penditian
yang sudah dilakukan oleh beberapa penditi yaitu,
Sidharta (2005) menunjukkan bahwa pembelgaran
berbasis inkuiri pada materi asam basa dapat
meningkatkan pemahaman konsep, mengembang-
kan kemampuan berpikir kreatif serta dapat me-
ngembangkan keterampilan proses sans peserta
didik. Menurut Siska (2013), pembelgjaran prakti-
kum berbasis inkuiri terbimbing pada materi lgu
reekd memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berpartisipas secara aktif, mening-
katkan minat dan motivas belgar, serta membantu
peserta didik menemukan konsep berdasarkan
eksperimen sehingga materi pembegaran lebih
mudah dipahami.

SIMPULAN

Berdasarkan hasll penditian tentang pene-
rgpan model pembelgaran inkuiri terbimbing ber-
basis praktikum terhadap hasil begar kognitif
peserta didik kelas X1 PA dapat dismpulkan bah-
wa;, terdapat peningkatan signifikan hasil belgar
kognitif peserta didik keas eksperimen yang
diggarkan dengan modd pembelgaran inkuiri
terbimbing berbass praktikum dibandingkan
peserta didik kelas kontrol yang digarkan dengan
pembelgaran konvensiona pada materi sistem
ekskresl.
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